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MOTTO 

Kombinasi antara yang halal dan yang haram dalam syariat Islam 

menunjukkan bahwa dalam Islam akan selalu ditemukan berbagai solusi 

dari segala kesempitan atau kesulitan yang dihadapi umatnya. Islam 

sungguh bukan hanya menjadi sebuah tuntunan moral saja, akan tetapi 

melebihi itu semua, ia telah menjadi buku pegangan peradaban yang mulia, 

yang akan membawa seluruh umat yang berpegang teguh dengannya 

menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah dan bisa mencapai Izzul Islam 

Wal Muslimin.
1
 

Makanan haram adalah pintu pembuka masuknya setan dalam jiwa 

manusia.
2
 

  

                                                 
1
 Yusuf Qardhawi, dalam Jafar Tamam, “Ketentuan Halal Haram Syubhat”, 

www.jafartamam.com, dalam Google.com, 2014, diakses pada 21 November 2015, pukul 13.38 

WIB. 
2
 Munif Chatib, www.twitter.com, dalam Google.com, 2016, diakses pada 26 Oktober 

2016, pukul 07.31 WIB. 
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ABSTRAK 

ADHI NILA SARI. Korelasi antara Pola Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga dengan Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal (Studi 

Pada Siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kehidupan yang sehat dengan 

konsumsi yang halal terutama dimulai dari keluarga. Sebab dari keluarga inilah 

tempat anak-anak dan keluarga pertama kali dididik mengenai prinsip-prinsip 

serta cara hidup yang halal dan sehat, namun pada kenyataannya konsumen di 

Indonesia ternyata masih memiliki kesadaran yang rendah untuk memilih produk 

halal. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang adanya korelasi antara 

pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku mengonsumsi 

produk makanan berlabel halal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dan tingkat perilaku siswa dalam 

mengonsumsi produk makanan berlabel halal, serta menguji secara empiris 

hubungan antara pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku 

mengonsumsi produk makanan berlabel halal pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Kalasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun 

ajaran 2016/2017 dan mengambil sampel sebanyak 123 siswa menggunakan 

teknik proportionate stratified random sampling dengan taraf kesalahan 5%. 

Pengumpulan data menggunakan metode angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengkajian instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat 

analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Analisis data dilakukan dengan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan korelasi 

Spearman Rank untuk mengetahui korelasi antara pola Pendidikan Agama Islam 

dalam keluarga dengan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pola Pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan berada pada kategori sedang atau 

cukup baik. (2) Perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Kalasan berada pada kategori sedang atau cukup baik. (3) 

Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara pola Pendidikan Agama Islam 

dalam keluarga dengan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal 

                       . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Makan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Manusia pasti akan 

mati dalam waktu dekat ketika meninggalkan makan. Karena itu, makan 

merupakan persoalan dlaruriyyah yang artinya, sesuatu tersebut harus 

dilakukan dan jika tidak dilakukan maka kehidupan akan berhenti. Kebutuhan 

ini disebut Maslow, dalam Nugroho Setiadi, sebagai kebutuhan-kebutuhan 

dasar yang digambarkan sebagai sebuah hierarki atau tangga yang 

menggambarkan tingkat kebutuhan. Terdapat lima tingkat kebutuhan dasar 

manusia yaitu: fisiologis; keselamatan dan keamanan; rasa memiliki 

(belongingness), sosial, dan cinta; harga diri (esteems); dan perwujudan diri 

(self-actualization)
1
. Sebagai kebutuhan paling dasar manusia tidak dapat 

terlepas dari makan meskipun kebutuhan tersebut telah terpenuhi. Setelah 

jangka waktu tertentu manusia akan merasa lapar dan memerlukan makan lagi. 

Aktivitas ini akan terus menerus berulang sehingga membentuk pola perilaku 

manusia dalam mengonsumsi makanan. 

Salah satu tujuan diturunkannya syariat Islam adalah untuk menjaga 

kesehatan manusia baik secara fisik maupun ruhani, termasuk di dalamnya 

kesehatan akal pikiran.
2
 Sebagai makhluk yang paling sempurna, manusia pun 

memiliki naluri untuk tetap sehat, di antaranya melalui makanan. Makanan 

                                                
1
 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, 

dan Keinginan Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 39. 
2
 Tauhid Nur Azhar, Mengapa Banyak Larangan?: Hikmah dan Efek Pengharaman 

dalam Akidah, Ibadah, Akhlak, serta Makan-Minum, (Solo: Tinta Medina, 2011), hal. 275. 



2 

 

memiliki peluang besar untuk memengaruhi fisik dan kejiwaan orang yang 

mengonsumsinya meskipun sampai saat ini belum ada penelitian yang secara 

khusus membahas hal tersebut. Namun, para pakar setuju bahwa makanan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku dan kondisi kejiwaan 

seseorang. Salah satunya pendapat Wayne Callaway
3
, dalam Tauhid Nur 

Azhar, yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa susunan kimiawi dari 

makanan dapat memengaruhi suasana hati seseorang. Menurutnya, selain 

karena faktor fisik, makanan pun dapat memengaruhi sistem kerja pusat emosi 

yang berhubungan dengan hipotalamus di dasar otak. Jadi ketika hipotalamus 

dirangsang pada bagian pusat medianya, maka akan terjadi rangsangan untuk 

makan. Sementara bagian hipotalamus tersebut berkaitan dengan sistem 

limbik yang dapat memengaruhi perilaku serta emosi manusia.
4
 

Islam memandang bahwa makanan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena makanan mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani dan ruhani manusia. 

Maka dari itu di dalam ajaran Islam banyak peraturan yang berkaitan dengan 

„makanan‟ dari mulai mengatur etika makan, mengatur idealitas kuantitas 

makanan di dalam perut, bahkan yang terpenting adalah mengatur makanan 

yang halal dan haram untuk dimakan.
5
 Bahkan Allah lebih dahulu menyuruh 

                                                
3
 Wayne Callaway adalah seorang ahli endokrinologi dan ahli gizi di Klinik Mayo, 

Minessota, Amerika Serikat. Endokrinologi adalah ilmu tentang kelenjar endokrin pada manusia 

dan vertebrata lainnya, khususnya mengenai hormon yang dihasilkan dan pengaruhnya terhadap 

proses dalam tubuh. 
4
 Tauhid Nur Azhar, Mengapa Banyak Larangan ..., hal. 286. 

5
 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur‟an: Kajian Tafsir bi Al-„Ilm dengan 

Pendekatan Tematik, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), hal. 9. 
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manusia makan sebelum menyuruh beramal saleh
6
, sebagaimana firman-Nya 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun ayat 51: 

سُلُ كُُُوْ  اا الره لوُْ يَا أَيُّه اعْْا يِّبااتِ وا ْ ا مِنا الطَّ نِّ
ِ
الِحًا ا لوُْ  ا صا ا تاعْما  نا عالِيْم بِما

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” 

Islam memberikan batasan terhadap jenis makanan yang halal 

dikonsumsi oleh manusia. Prinsip pertama yang digunakan adalah bahwa asal 

segala sesuatu yang diciptakan Allah adalah halal dan tidak ada yang haram 

kecuali apa yang disebutkan oleh Nash yang Shahih dan tegas. Allah hanya 

mengharamkan beberapa bagian saja karena suatu sebab dan hikmah tertentu.
7
 

Di era mutakhir ini produk makanan instant, makanan cepat saji, 

restoran, sampai jajanan pasar merupakan hal yang rawan dicemari oleh jenis 

makanan yang tidak halal baik dari segi bahan atau prosesnya. Modernisasi 

teknologi industri sangat memungkinkan keberadaan sesuatu yang haram 

bercampur dengan yang halal dan sangat sulit dilacak ketika sudah menjadi 

produk utuh.
8
 Banyak dari bahan haram yang dimanfaatkan sebagai bahan 

baku, bahan tambahan, atau bahan penolong pada berbagai produk olahan. Di 

titik kritis inilah seringkali yang halal dan yang haram menjadi tidak jelas, 

bercampur aduk dan menjadi syubhat.
9
 Masalah kehalalan makanan ini 

                                                
6
 Imam Al Ghazali, Rahasia Halal-Haram: Hakikat Batin Perintah dan Larangan Allah,      

(Bandung: Mizania, 2007), hal. 20. 
7
 Diana Candra Dewi, Rahasia di Balik Makanan Haram, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), hal. iv. 
8
 Ibid., hal. iii. 

9
 M. Tabah Rosyadi dan Akhmad Mahbubi, Optimasi Rantai Pasok Komoditas Utama 

Daging Halal Nasional Menuju Indonesia sebagai Pusat Pangan Halal Dunia, (Jakarta: Cinta 

Buku Media, 2015), hal. 24. 
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menjadi penting karena mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim yang 

harus peduli terhadap makanan yang dikonsumsinya. Makanan yang tidak 

halal tentu saja akan membawa dampak bukan hanya pada status berdosa yang 

akan dipertanggungjawabkan di akhirat namun juga di dunia di mana apa saja 

yang dicerna oleh manusia akan terdeposit dan menyatu dalam tubuh.
10

 

Konsumen muslim di Indonesia dilindungi oleh instansi pemerintah 

dalam hal ini Badan Pengawasan Produk Obat dan Makanan (BPPOM) yang 

bertugas mengawasi produk-produk yang beredar di masyarakat. Konsep dasar 

jaminan pangan halal sendiri mencakup pemakaian bahan-bahan yang halal, 

proses yang halal, penanganan yang halal, sehingga menghasilkan produk 

yang halal pula.
11

 Selain itu ada kesepakatan kerjasama antara Kementerian 

Agama, Badan Pengawasan Produk Obat dan Makanan (BPPOM) dan 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika – Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM-MUI) yang bertugas secara khusus mengaudit produk-

produk yang dikonsumsi oleh konsumen muslim di Indonesia.
12

 

Terlepas dari tanggung jawab dan usaha pemerintah dalam melindungi 

konsumen muslim di Indonesia dari produk yang tidak halal, pelaksanaan dan 

keberlanjutan kebijakan ini pun memerlukan dukungan dari masyarakat 

sebagai pelaku konsumsi. Salah satunya yaitu keluarga sebagai tripusat 

pendidikan yang pertama dan utama. Menurut Mursyidah Thahir
13

, kehidupan 

                                                
10

 Diana Candra Dewi, Rahasia ..., hal. iii. 
11

 M. Tabah Rosyadi dan Akhmad Mahbubi, Optimasi Rantai..., hal. 24. 
12

 Muchit A. Karim, (ed.), Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam Mengonsumsi 

Produk Halal, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2013), hal. 2. 
13

 Mursyidah Thahir adalah Ketua Pimpinan Pusat Muslimat NU dan menjadi narasumber 

TVRI Nasional dalam acara Hikmah Pagi. 
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yang sehat dengan konsumsi yang halal selamanya dimulai dari  keluarga. 

Sebab dari keluarga inilah tempat anak-anak dan keluarga pertama kali dididik 

mengenai prinsip-prinsip serta cara hidup yang halal dan sehat. Orang tua 

yang menunaikan tugas ini, sesuai dengan tuntunan agama, niscaya akan dapat 

mencegah banyak persoalan yang lebih serius pada kehidupan di masa 

mendatang.
14

 Inilah peran utama keluarga dalam penanaman kesadaran 

konsumsi makanan halal yang mana keluarga memiliki peranan salah satunya 

pada fungsi biologis anak. Keluarga menjadi tempat untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan papan. 

Indonesia sebagai negara yang bermayoritas masyarakat muslim, patut 

disayangkan karena konsumen Indonesia ternyata masih memiliki kesadaran 

yang rendah untuk memilih produk halal, sebagaimana disampaikan oleh 

direktur Halal Corner, Aisha Maharani.
15

 Hal ini disebabkan karena, pertama, 

pandangan masyarakat akan produk halal yang belum menganggapnya sebagai 

kebutuhan melainkan hanya dilihat sekedar menjadi kewajiban saja. Kedua, 

masyarakat Indonesia terlalu nyaman berada di negara yang tampaknya semua 

makanan dapat terjamin kehalalannya. Indonesia memang didominasi oleh 

masyarakat Muslim yang membuat konsumen yakin bahwa produk yang 

didapatkannya berasal dari produsen Muslim. Justru produk non-halal yang 

memiliki ciri khas tersendiri untuk membedakan diri. Namun begitu tidak 

memungkiri kemungkinan tercampurnya produk-produk tersebut dengan 

                                                
14

 Anonim, “Keluarga Sebagai Pusat Pendidikan Halal dan Sehat”, www.halalmui.org, 

dalam Google.com, 2014, diakses pada 3 April 2016, pukul 17.08 WIB. 
15

 Via, “Kesadaran Konsumsen Indonesia untuk Memilih Produk Halal Ternyata Masih 

Rendah”, www.dailymoslem.com, dalam Google.com, 2016, diakses pada 18 Februari 2016, pukul 

13.20 WIB. 
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bahan yang haram meskipun sedikit. Ketiga, masyarakat baru akan 

memperhatikan produk yang dikonsumsinya setelah mencuat kasus atau 

penemuan produk dengan kandungan bahan haram. Selain itu, kurangnya 

perhatian masyarakat terhadap keberadaan label halal pada kemasan produk 

juga menjadi salah satu penyebab keengganan produsen untuk mendaftarkan 

produknya kepada badan sertifikasi halal. Hal ini terutama sekali terjadi pada 

produsen UMKM. Menurut Priyonggo
16

, berdasarkan data terakhir yang 

diakses dari LPPOM MUI DIY diketahui bahwa hanya 0,75% dari UKM 

kuliner di Yogyakarta yang telah mendapatkan sertifikat halal.
17

 

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai kondisi di SMA Negeri 1 

Kalasan didapati pula bahwa siswa tidak menunjukkan aktivitas memeriksa 

keberadaan label halal pada kemasan sebelum membeli produk makanan. Hal 

tersebut memang dikarenakan distribusi makanan di kantin sekolah yang 

didominasi oleh produk makanan UMKM. Namun begitu, berdasarkan 

pernyataan siswa, bahwa mungkin mereka akan memeriksa keberadaan label 

halal pada kemasan produk ketika melakukan pembelian makanan di 

swalayan.  Perilaku tersebut tentu saja tidak terlepas dari penerapan ilmu 

Pendidikan Agama Islam yang diperoleh di bangku sekolah dan juga 

pembiasaan yang dilakukan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan 

siswa, bahwa keluarga juga memastikan kehalalan makanan yang dikonsumsi 

                                                
16

 Priyonggo Suseno adalah Sekretaris Umum Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) DIY. 
17

 Rochimawati dan Daru Waskita, “UKM Kuliner di Yogya Banyak Belum Kantongi 

Sertifikat Halal”, www.viva.co.id, dalam Google.com, 2016. 
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oleh anggota keluarga lainnya.
18

 Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “KORELASI ANTARA POLA PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA DENGAN PERILAKU 

MENGONSUMSI PRODUK MAKANAN BERLABEL HALAL (Studi Pada 

Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2016/2017)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakan pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017? 

2. Bagaimanakah perilaku siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun 

ajaran 2016/2017 dalam mengonsumsi produk makanan berlabel halal? 

3. Adakah korelasi antara pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga 

dengan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal pada siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017. 

b. Untuk mendeskripsikan perilaku siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Kalasan tahun ajaran 2016/2017 dalam mengonsumsi produk makanan 

berlabel halal. 

                                                
18

 Hasil wawancara terbuka dengan siswa kelas XII MIPA-2, pada 15 Agustus 2016 

pukul 10.25 WIB 
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c. Untuk menguji secara empiris adanya korelasi antara pola Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku mengonsumsi produk 

makanan berlabel halal pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan 

Tahun ajaran 2016/2017. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setelah adanya data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini, 

maka harapan dari penelitian ini akan berguna baik bersifat teoritik 

maupun praktis: 

a. Bersifat Teoretik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana ilmiah dan 

sumber referensi keilmuan tentang internalisasi karakter Islami pada 

lingkungan keluarga dalam rangka memperbaiki kualitas pendidikan 

Islam, terutama dalam bidang kesadaran mengonsumsi produk 

makanan berlabel halal. 

b. Bersifat Praktis 

1) Bagi orang tua sebagai sumber informasi ilmiah mengenai 

pentingnya menerapkan pendidikan agama Islam khususnya 

pembiasaan dalam perilaku mengonsumsi produk halal. 

2) Bagi siswa sebagai bahan informasi akan pentingnya kesadaran 

dalam mengonsumsi produk halal khususnya makanan dalam 

kemasan berlabel halal dalam berperilaku konsumsi sebagai 

manifestasi Pendidikan Agama Islam yang diperoleh di sekolah 

maupun keluarga. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 

perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran, terdapat 

beberapa hasil yang hampir sama dengan penelitian yang telah peneliti 

laksanakan. 

Pertama, Skripsi Nur Tanti Khanifah (2015) mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pengaruh Faktor Sosial, Pribadi, dan Psikologis terhadap Keputusan 

Pembelian Makanan dalam Kemasan Berlabel Halal (Studi pada Santri 

Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)”. Fokus 

penelitian tersebut adalah menganalisis pengaruh faktor eksternal dan internal 

santri dalam keputusan pembelian makanan dalam kemasan berlabel halal.
19

 

Persamaan dengan penelitian yang telah peneliti laksanakan yaitu penelitian 

ini juga mengambil fokus pada keputusan pembelian makanan kemasan 

berlabel halal sebagai variabel terikat, sedangkan perbedaannya terletak pada 

korelasi pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga sebagai variabel bebas, 

dan siswa SMA Negeri 1 Kalasan sebagai subjek dalam penelitian ini. 

Kedua, Skripsi Anindita Mirna Utami (2011) mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Hubungan antara Pengaruh Kelompok Referensi dengan Keputusan Membeli 

Produk Makanan Daging Olahan “Bakso” Tanpa Label Halal pada 

                                                
19

 Nur Tanti Khanifah, “Pengaruh Faktor Sosial, Pribadi, dan Psikologis terhadap 

Keputusan Pembelian Makanan dalam Kemasan Berlabel Halal (Studi pada Santri Pondok 

Pesantren Al Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 6. 
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Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Fokus 

penelitian tersebut adalah mengetahui hubungan antara keputusan membeli 

“Bakso” tanpa label halal sebagai variabel terikat dengan kelompok referensi 

sebagai variabel bebas. Sedikit berbeda dengan penelitian yang telah peneliti 

laksanakan yaitu penelitian tersebut berfokus pada keputusan pembelian 

produk makanan olahan tanpa label halal, dan penelitian tersebut mengambil 

subyek mahasiswa dengan asumsi bahwa mahasiswa sudah mendapatkan mata 

kuliah yang membahas tentang makanan yang halal dan haram dalam Islam.
20

 

Ketiga, Skripsi Wahyu Budi Utami (2013) mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Membeli (Survei pada Pembeli 

Produk Kosmetik Wardah di Outlet Wardah Griya Muslim An-nisa 

Yogyakarta)”. Fokus penelitian tersebut adalah menganalisis keberadaan label 

halal yang tercantum pada kemasan produk yang memengaruhi tingkat 

keputusan pembelian konsumen. Berbeda dengan penelitian yang telah 

peneliti laksanakan yang mana keputusan pembelian dikorelasikan dengan 

penerapan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa label halal mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan membeli.
21

 

                                                
20

 Anindita Mirna Utami, “Hubungan antara Pengaruh Kelompok Referensi dengan 

Keputusan Membeli Produk Makanan Daging Olahan “Bakso” Tanpa Label Halal pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 13. 
21

 Wahyu Budi Utami, “Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Membeli (Survei pada 

Pembeli Produk Kosmetik Wardah di Outlet Wardah Griya Muslim An-Nisa Yogyakarta)”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 98. 
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Dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa penelitian yang telah 

peneliti laksanakan mempunyai perbedaan mendasar dengan penelitian yang 

sudah ada. Meskipun salah satu skripsi tersebut di atas mengambil fokus pada 

keputusan pembelian produk makanan kemasan berlabel halal sebagai variabel 

terikat, namun dari sekian penelitian yang telah dilaksanakan belum ada yang 

berfokus pada pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga sebagai variabel 

bebas, dan siswa SMA Negeri 1 Kalasan yang menjadi subjek penelitian.  

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

a. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam menurut Naquib Al Attas merupakan proses 

pengenalan yang ditanamkan secara bertahap dan berkesinambungan 

dalam diri manusia mengenai objek-objek yang benar sehingga dengan 

hal itu akan membimbing manusia ke arah pengenalan dan pengakuan 

terhadap eksistensi tuhan dalam kehidupan. Kemudian dengan 

pengetahuan itu manusia diarahkan untuk mengembangkan kehidupan 

yang lebih baik.
22

 

Dalam Islam, pendidikan dikenal dengan istilah –antara lain- 

Tarbiyah dan Ta‟lim. Tarbiyah menunjukkan proses persiapan dan 

pengasuhan pada fase pertama pertumbuhan manusia. Menurut 

Abdurrahman An Nahlawi Tarbiyah mengandung makna 

                                                
22

 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 

125. 
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memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara. 

Sedangkan Ta‟lim mengandung makna upaya agar berilmu.
23

 

1) Asas pendidikan Islam 

Pendidikan Islam dilaksanakan berdasarkan empat (4) asas, yaitu 

melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah, beribadah kepada 

Allah, ikhlas dan mengharap ridla Allah, dan ilmu yang benar dan 

diridlai Allah. 

2) Tujuan pendidikan Islam 

Pendidikan dalam Islam haruslah berusaha membina atau 

mengembalikan manusia kepada fitrahnya yaitu kepada 

Rubbubiyah Allah sehingga mewujudkan manusia yang berjiwa 

tauhid, takwa kepada Allah, rajin beribadah dan beramal shalih, 

ulil albab, serta berakhlakul karimah. 

3) Prinsip pendidikan Islam 

Pendidikan dalam Islam dilaksanakan berdasarkan prinsip: 

berlangsung seumur hidup, tidak dibatasi ruang dan jarak, 

berakhlakul karimah, bersungguh-sungguh dan rajin, harus 

diamalkan, dan guna mewujudkan kemaslahatan/kebaikan hidup. 

b. Keluarga 

Keluarga adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari subsistem 

yang berhubungan dan saling memengaruhi satu sama lain. Subsistem 

dalam keluarga adalah fungsi-fungsi hubungan antar anggota yang ada 

                                                
23

 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan..., hal. 124. 
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dalam keluarga. Di samping itu, terjadi atau berlaku hubungan timbal 

balik di antara para anggotanya.
24

 Keluarga merupakan satuan sosial 

terkecil dalam kehidupan umat manusia sebagai makhluk sosial, 

karena ia merupakan unit pertama dalam masyarakat terhadap 

terbentuknya proses sosialisasi dan perkembangan individu. 

Kata keluarga dalam bahasa Arab adalah “al-usrah” yang 

merupakan kata jadian dari “al-asru”. Secara etimologis berarti ikatan 

(al-qa‟id). Al-Razi mengatakan “al-asru” maknanya mengikat dengan 

tali, kemudian meluas menjadi segala sesuatu yang diikat, baik dengan 

tali atau yang lain. Saddam Rahmany memberi pengertian bahwa 

keluarga berasal dari kata “kula” artinya abdi dan hamba. Sedangkan 

“warga” artinya orang yang berhak berbicara atau bertindak. Keluarga 

ini terdiri dari ayah, ibu, anak, dan diikutsertakan nenek dan kakek.
25

 

1) Fungsi keluarga 

Fungsi keluarga adalah pekerjaan atau tugas yang harus 

dilakukan di dalam atau di luar keluarga.
26

 Secara sosiologis ada 

sembilan (9) fungsi keluarga, yakni fungsi biologis, fungsi 

ekonomi, fungsi kasih-sayang, fungsi pendidikan, fungsi 

perlindungan, fungsi sosialisasi anak, fungsi rekreasi, fungsi status 

keluarga, dan fungsi agama. 

                                                
24

 H. Mahmud Dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga: Sebuah Panduan 

Lengkap bagi Para Guru, Orang Tua, dan Calon, (Jakarta: Akademia, 2013), hal. 128. 
25

 Ibid., hal. 128. 
26

 Ibid., hal. 139. 
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Dalam internalisasi kesadaran mengonsumsi makanan halal, 

keluarga memiliki peranan salah satunya pada fungsi biologis anak. 

Keluarga di sini menjadi tempat untuk dapat memenuhi kebutuhan 

dasar seperti pangan, sandang, dan papan. WHO (World Health 

Organization) merumuskan istilah kesehatan dengan didasari 

pandangan biofisik, psikis, dan sosial. Oleh karenanya, peristiwa 

makan tidak sekedar dilihat dari sudut pemenuhan kebutuhan gizi 

keluarga, melainkan diperhatikan pula selera atau kesenangan 

anggotanya, cara penyajian, dan cara makan pula yang diselaraskan 

dengan norma yang berlaku dalam masyarakat, maupun agama. 

2) Peran keluarga 

Peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang keluarga 

sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka
27

: 

a) Memelihara dan membesarkan anak, sebagai tanggung jawab 

orang tua terhadap anak yang paling sederhana, serta dorongan 

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia; 

b) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah 

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan 

penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 

dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya; 

c) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai 

dengan pandangan dan tujuan hidup muslim; 

                                                
27

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 38. 
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d) Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak 

memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 

kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapai. 

c. Materi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Salah satu komponen yang paling penting dalam pendidikan adalah 

materi pendidikan. Materi dalam pendidikan menempati core 

pendidikan, sebab apa artinya ada guru (orang tua) dan murid (anak-

anak) kalau tidak ada materi pendidikan yang disampaikan. Secara 

umum materi tersebut melingkupi: 

1) Materi pendidikan keimanan 

Pendidikan keimanan atau pendidikan ketauhidan adalah 

pendidikan tentang keyakinan terhadap Allah. Secara etimologis, 

iman memiliki arti percaya dengan sepenuh hati. Para ulama 

mendefinisikan iman tidak hanya percaya dalam hati, tetapi 

dikuatkan dengan mengucapkan dengan lisan dan melakukannya 

dengan anggota tubuh
28

. Pendidikan keimanan merupakan hal yang 

paling utama dan pertama disampaikan kepada anak. Karena iman 

akan menjadi modal dasar bagi mereka dalam menggapai 

kehidupan bahagia dunia dan akhirat. 

2) Materi pendidikan akhlak 

Pembinaan moral dalam keluarga menjadi hal yang sangat 

penting ditanamkan kepada anak-anak setelah mereka diberikan 

                                                
28

 H. Mahmud Dkk, Pendidikan Agama..., hal. 156. 
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pendidikan tentang keimanan kepada Allah. Inilah yang banyak 

dicontohkan dalam Al Qur‟an
29

. Para orang tua tidak terlebih 

dahulu mendidik anak-anak dengan hukum atau syariat, tetapi adab 

atau etika bergaul yang terlebih dahulu diajarkan kepada mereka. 

3) Syariat atau hukum Islam 

Setelah anak-anak mendapatkan materi pendidikan tentang 

keimanan dan akhlak, kemudian anak diperkenalkan dengan materi 

yang bersifat syari‟ah atau hukum Islam. Wahbah Al-Zuhaili 

menjelaskan bahwa penegakan nilai-nilai hukum Islam dalam 

kehidupan merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah.
30

 

Nilai syariah atau hukum Islam mencakup salah satunya yaitu 

mengajarkan tentang halal-haram. Halal adalah segala sesuatu yang 

boleh dimakan, dipakai, dan dilakukan. Sedangkan haram adalah 

kebalikannya, yaitu segala sesuatu yang tidak boleh dimakan, 

dipakai, dan dilakukan. Masalah halal dan haram ini harus 

diajarkan kepada anak supaya ia mengenal mana yang boleh dan 

mana yang tidak boleh,sehingga ia bisa menggunakan/mengerjakan 

yang halal, serta menjauhi benda atau perbuatan yang haram.
31

 

d. Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Peran keluarga dalam pendidikan anak amatlah penting. Keluarga 

menjadi lingkungan tunggal anak sejak masa bayi hingga usia sekolah. 

Sehingga patutlah jika Gilbert Highest, dalam Jalaluddin, menyatakan 

                                                
29

 H. Mahmud Dkk, Pendidikan Agama..., hal. 157. 
30

 Ibid., hal. 157. 
31

 Heri Jauhari Muchtar, Fikih..., hal. 96. 
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bahwa kebiasaan yang dimiliki anak sebagian besar terbentuk oleh 

pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur 

kembali, anak menerima pengaruh dan pendidikan dari keluarga.
32

 

Pola pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah bentuk 

pembinaan keagamaan terhadap anak yang dilakukan orang tua. 

Bentuk pembinaan tersebut dalam hal ini yakni pendidikan keagamaan 

mengenai syari‟at atau hukum Islam dan diterapkan dengan 

menggunakan konsep pendekatan terpadu. Konsep pendekatan terpadu 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan 

memadukan secara serentak beberapa pendekatan yang meliputi
33

: 

1) Pendekatan keimanan memberikan peluang kepada anak untuk 

mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber 

kehidupan makhluk-Nya, sehingga anak senantiasa berpedoman 

mengonsumsi hanya makanan halal yang ditanamkan sedari kecil;  

2) Pendekatan pengamalan yaitu memberikan pengalaman keagamaan 

kepada anak dalam penanaman nilai-nilai keagamaan, sekaligus 

memberikan kesempatan untuk mempraktikkan dan merasakan 

hasil pengamalan ibadah dan akhlak, sehingga anak dapat 

merasakan kebutuhan akan makanan halal melebihi  kewajiban; 

3) Pendekatan pembiasaan, yakni memberikan kesempatan kepada 

anak untuk membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi 
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masalah kehidupan, terutama agar anak terbiasa mengonsumsi 

makanan yang jelas kehalalannya, bahkan meskipun di luar 

pengawasan orang tua; 

4) Pendekatan rasional, yakni usaha memberikan peranan pada rasio 

anak dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar serta 

kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk 

dalam kehidupan duniawi, dalam hal ini agar anak mengetahui 

makanan yang halal dan tidak halal serta manfaat dan bahayanya; 

5) Pendekatan emosional yakni upaya menggugah perasaan dan emosi 

anak dalam meyakini, memahami, dan menghayati ajaran agama 

dan budaya bangsa, dalam hal ini yaitu menghayati hikmah di balik 

pengharaman suatu jenis makanan tertentu; 

6) Pendekatan fungsional yakni usaha menyajikan ajaran agama Islam 

dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi anak dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya, 

yaitu dengan menekankan pentingnya mengonsumsi makanan halal 

dari segi kemanfaatannya bagi kesehatan; 

7) Pendekatan keteladanan, yakni menyuguhkan keteladanan baik 

yang langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab 

yang mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung 

melalui suguhan ilustrasi berupa kisah teladan, sebagai cermin 

manusia berkepribadian agama, begitupun dalam hal ini 

menyuguhkan keteladanan dalam mengonsumsi makanan halal. 
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2. Perilaku Konsumsi 

Konsumsi adalah tindakan manusia baik secara langsung atau tidak 

langsung untuk menghabiskan atau mengurangi kegunaan (utility) suatu 

benda pada pemuasan terakhir dari kebutuhannya.
34

 Pengertian yang lebih 

sempit mendefinisikan konsumsi sebagai penggunaan barang-barang 

keperluan sehari-hari seperti pakaian, makanan, minuman, dan lain-lain.
35

 

Konsumsi terdiri dari barang dan jasa yang dibeli rumah tangga yang 

dibagi menjadi tiga subkelompok: barang tidak tahan lama, yaitu barang-

barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti makanan; barang 

tahan lama, yaitu barang-barang yang memiliki usia panjang, seperti mobil 

dan TV; dan jasa, yang meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk 

konsumen oleh individu atau perusahaan, seperti berobat ke dokter.
36

 

Sedangkan perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 

dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk, termasuk 

proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan tersebut.
37

 

Keputusan seseorang untuk membeli dan mengonsumsi barang atau 

jasa dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: strategi pemasaran, 

perbedaan individu, dan faktor lingkungan.
38

 Perbedaan individu 

menggambarkan faktor-faktor karakteristik individu yang muncul dari 
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dalam diri konsumen dan proses psikologis yang terjadi di dalamnya yang 

sangat berpengaruh terhadap proses keputusan konsumen, yaitu:
39

 

a. Motivasi 

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang dirasakan oleh 

konsumen karena merasakan ketidaknyamanan antara yang seharusnya 

dirasakan dan yang sesungguhnya dirasakan, yang kemudian 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan memenuhi kebutuhan 

tersebut. Inilah yang disebut sebagai motivasi, yaitu daya dorong yang 

muncul dari seorang konsumen yang akan memengaruhi proses 

keputusannya dalam membeli dan menggunakan barang atau jasa. 

b. Kepribadian 

Tidak ada dua manusia yang persis sama dalam sifat dan 

kepribadiannya, masing-masing memiliki karakteristik yang unik yang 

berbeda satu sama lain. Inilah yang disebut sebagai kepribadian 

manusia. Perbedaan kepribadian konsumen akan memengaruhi 

perilakunya dalam memilih atau membeli produk karena konsumen 

akan membeli barang yang sesuai dengan kepribadiannya. 

c. Konsep Diri 

Konsep diri adalah persepsi atau perasaan seseorang terhadap 

dirinya yang meliputi kesehatan fisik, kekuatan, kejujuran, rasa humor, 

dan bahkan diperluas meliputi kepemilikan barang-barang tertentu dan 

hasil karya. Konsep diri seseorang menggambarkan bagaimana sikap 
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orang tersebut terhadap dirinya. Konsep diri sangat terkait dengan 

karakter atau sifat dari kepribadian seseorang. Persepsi terhadap 

dirinya tersebut akan direfleksikan dengan perilaku konsumsinya. 

d. Pengolahan Informasi dan Persepsi 

Pengolahan informasi pada diri konsumen terjadi ketika salah satu 

panca inderanya menerima input dalam bentuk stimulus. Stimulus bisa 

berbentuk produk, nama merek, kemasan, iklan, dan nama produsen. 

Menurut Ujang Sumarwan: 

“Ada lima tahap pengolahan informasi (the information-processing 

model), yaitu pemaparan (exposure), perhatian (attention), 

pemahaman (comprehension), penerimaan (acceptance), dan 

retensi (retention). Tahap pemaparan, perhatian, dan pemahaman 

disebut sebagai persepsi. Persepsi ini bersama keterlibatan 

konsumen (level of consumer involvement) dan memori akan 

mempengaruhi pengolahan informasi.”
40

 

Selanjutnya bagaimana konsumen mengolah informasi dan 

membentuk persepsi akan memengaruhinya dalam proses pengambilan 

keputusan untuk membeli atau menggunakan barang dan jasa. 

e. Proses Belajar 

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman ini akan 

mengakibatkan perubahan sikap dan perilaku yang relatif permanen. 

Proses belajar ini bisa terjadi karena adanya empat unsur yang 

mendorong proses belajar tersebut, yaitu motivasi (motivation), isyarat 

(cues), respon (response), dan pendorong/penguatan (reinforcement). 
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Berkaitan dengan hal ini yakni memahami bagaimana proses 

konsumen belajar agar mengenali iklan suatu produk, mengingatnya, 

menyukai, dan kemudian membeli produk tersebut. 

f. Pengetahuan 

Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki 

konsumen mengenai produk dan jasa, dan informasi yang berhubungan 

dengan fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuan konsumen akan 

memengaruhi keputusan pembelian. Pengetahuan konsumen terbagi ke 

dalam tiga macam 1) pengetahuan produk, 2) pengetahuan pembelian, 

3) pengetahuan pemakaian. 

g. Sikap 

Menurut Ujang Sumarwan, sikap konsumen adalah: 

“Sikap (attitudes) konsumen adalah faktor penting yang akan 

memengaruhi keputusan konsumen. Konsep sikap sangat terkait 

dengan konsep kepercayaan (belief) dan perilaku (behavior). Sikap 

merupakan ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek 

apakah disukai atau tidak, dan sikap juga bisa menggambarkan 

kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari 

objek tersebut. Kepercayaan konsumen adalah pengetahuan 

konsumen mengenai suatu objek, atributnya, dan manfaaatnya. 

Kepercayaan, sikap, dan perilaku juga terkait dengan konsep 

atribut produk (product-attribute). Atribut produk adalah 

karakteristik dari suatu produk. Konsumen biasanya memiliki 

kepercayaan terhadap atribut suatu produk.”
41

 

h. Agama 

Agama yaitu suatu sistem kepercayaan dan keyakinan tentang 

hakikat adanya Maha Pencipta Alam Semesta dan segala isinya, yaitu 

kepercayaan tentang Tuhan serta kepercayaan tentang adanya 
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kehidupan setelah kematian. Ajaran agama tersebut akan memengaruhi 

sikap, motivasi, persepsi, dan perilaku konsumen dalam mengonsumsi 

barang atau jasa, karena agama memberikan pedoman mengenai apa 

yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pemeluknya. 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi faktor yang menjadi indikator 

yakni menggunakan dua dari delapan faktor karakteristik individu di atas, 

yaitu faktor pengetahuan dan persepsi yang kemudian diwujudkan menjadi 

perilaku siswa dalam mengonsumsi produk makanan berlabel halal, karena 

keputusan konsumen untuk membeli pada saat yang sama paling 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan persepsi. 

Selain faktor perbedaan individu, anggota keluarga juga saling 

memengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian dan konsumsi 

suatu produk.
42

 Seorang anggota keluarga mungkin memiliki lebih dari 

satu peran, di antaranya: 

1) Inisiator (initiator), yaitu anggota keluarga yang memiliki ide atau 

gagasan dan memberikan informasi serta pertimbangan kepada 

anggota lain untuk mengambil keputusan; 

2) Pemberi pengaruh (influencer), yaitu anggota keluarga yang selalu 

dimintai pendapatnya mengenai kriteria dan atribut suatu produk 

atau merek yang sebaiknya dibeli dan dikonsumsi; 

3) Penyaring informasi (gate keeper), yaitu anggota keluarga yang 

menyaring semua informasi yang masuk ke dalam keluarga; 
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4) Pengambil keputusan (decider), yaitu yang memiliki wewenang 

untuk memutuskan apakah membeli suatu produk atau merek; 

5)  Pembeli (buyer), yaitu anggota keluarga yang membeli suatu 

produk atau yang diberi tugas untuk melakukan pembelian produk; 

6) Pengguna (user), yaitu anggota keluarga yang menggunakan atau 

mengonsumsi suatu produk atau jasa. 

Dalam ilmu ekonomi terdapat dua bentuk konsep berpikir konsumen 

yaitu, yang pertama adalah utility, ada dalam ilmu ekonomi konvensional. 

Konsep utility diartikan sebagai konsep kepuasan konsumen dalam 

mengonsumsi barang dan jasa. Kedua adalah maslahah, ada dalam ilmu 

ekonomi Islam. Konsep maslahah diartikan sebagai konsep pemetaan 

perilaku konsumen berdasarkan asas kebutuhan dan prioritas, yakni sikap 

hemat, membatasi diri pada barang yang halal, dan prioritas terhadap 

kebutuhan pokok, yang tidak ditemukan pada konsep utility, melainkan 

hanya pada konsep maslahah.
43

 

Salah satu etika konsumsi seorang muslim yaitu prinsip kehalalan. 

Kehalalan merupakan salah satu batasan bagi manusia untuk 

memaksimalkan kegunaan. Kehalalan suatu barang konsumsi merupakan 

antisipasi adanya keburukan yang ditimbulkan oleh barang tersebut. 

Sebagai contoh, pengharaman khamr dalam arti luas, adalah upaya 
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antisipasi yang ditimbulkan baik bagi konsumen (secara jasmani maupun 

rohani) maupun terhadap orang lain.
44

 

3. Produk Makanan Berlabel Halal 

a. Halal 

Halal ialah segala sesuatu yang diperkenankan (mubah), yang 

terlepas dari ikatan larangan, dan diizinkan oleh pembuat syari‟at 

untuk dilakukan.
45

 Menurut Ali Mustofa Ya‟kub suatu makanan atau 

minuman dikatakan halal apabila masuk kepada lima (5) kriteria, yakni 

makanan tersebut thayyib (baik) yaitu sesuatu yang dirasakan enak 

oleh indera atau jiwa dan tidak menyakitkan dan menjijikkan, tidak 

mengandung dharar (bahaya), tidak mengandung najis, tidak 

memabukkan, dan tidak mengandung organ tubuh manusia.
46

 

b. Produk Makanan berlabel halal 

Makanan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan. Pengertian 

makanan yang dimaksud dalam penelitian ini yakni produk pangan 

yang siap hidang atau langsung dapat dimakan, dan dihasilkan dari 

bahan pangan setelah terlebih dahulu diolah atau dimasak.
47

 

Dalam penelitian ini produk makanan berlabel halal bukan hanya 

dinyatakan halal secara syar‟i namun juga telah mendapatkan 
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sertifikasi halal dari MUI. Produk ini mudah dikenali dengan adanya 

label halal yang dikeluarkan oleh MUI pada kemasannya. Produk 

makanan berlabel halal yang akan dilihat mencakup makanan kemasan 

yang diolah dan dikelola oleh pabrik makanan. 

Gambar I 

Label Halal Resmi MUI 

 

4. Korelasi antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan 

Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal 

Perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal yakni tindakan 

yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan 

menghabiskan produk makanan berlabel halal, termasuk proses keputusan 

yang mendahului dan menyusuli tindakan tersebut. Keputusan seseorang 

untuk membeli dan mengonsumsi barang atau jasa dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama, yaitu: strategi pemasaran, perbedaan individu, dan faktor 

lingkungan.
48

 

Berdasarkan kedekatannya dengan konsumen, lingkungan konsumen 

terbagi menjadi lingkungan mikro dan lingkungan makro.
49

 Lingkungan 

mikro adalah lingkungan yang sangat dekat dan berinteraksi langsung 

dengan konsumen. Lingkungan mikro akan memengaruhi perilaku, sikap, 
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dan kognitif konsumen secara langsung. Keluarga yang tinggal bersama 

dengan konsumen adalah lingkungan mikro sosial. Keluarga adalah 

kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang yang berhubungan melalui 

darah, perkawinan, atau adopsi dan tinggal bersama. Keluarga merupakan 

organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat, 

dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang paling 

berpengaruh.
50

 Anggota keluarga akan saling memengaruhi dalam 

pengambilan keputusan pembelian produk dan jasa. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen berdasarkan 

perbedaan individu yakni agama, pengolahan informasi dan persepsi, 

proses belajar, dan pengetahuan; di mana seluruh faktor tersebut diperoleh 

terutama dari keluarga sebagai kelompok referensi primer. Oleh sebab itu, 

keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

konsumen. Hal tersebut senada dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Anindita Mirna Utami yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara pengaruh kelompok referensi dengan keputusan 

pembelian konsumen.
51

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

konsumen memperoleh pengetahuan, persepsi, dan acuan perilaku 

mengonsumsi konsumen bersumber dari keluarga. Bagaimana pola 

Pendidikan Agama Islam mengenai halal-haram yang diterapkan dalam 
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keluarga akan memengaruhi perilaku anak dalam mengonsumsi produk 

makanan berlabel halal. 

F. Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa adalah suatu jawaban atau teori yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan yang kebenarannya masih perlu diuji (di 

bawah kebenaran).
52

 Selanjutnya peneliti akan bekerja berdasarkan 

hipotesisnya. Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ha : Ada hubungan antara pola Pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga dengan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel 

halal pada siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 

G. Metode Penelitian 

Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini masuk pada kategori penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti 

di lingkungan masyarakat, lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.
53

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan untuk mengkaji suatu permasalahan dari suatu 
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fenomena sosial, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan 

antarvariabel.
54

 

Metode penelitian ini digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

korelasi antara pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan 

perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal pada siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Kalasan yang terletak di 

Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sedangkan waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2016. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian adalah sesuatu yang 

diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian 

pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.
55

 

Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi 

terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan 

kepada peneliti. 

a. Populasi 

Dalam penelitian populasi dibedakan antara populasi secara umum 

dengan populasi target. Populasi target adalah populasi yang menjadi 
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sasaran keberlakuan kesimpulan penelitian.
56

 Tidak semua anggota 

dari populasi target diteliti. Penelitian hanya dilakukan terhadap 

sekelompok anggota populasi yang mewakili populasi. Kelompok 

kecil yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan dari padanya 

disebut sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017 yang 

beragama Islam yang berjumlah 194 siswa dengan perincian sebagai 

berikut: 

Tabel I 

Daftar Populasi Siswa Beragama Islam Kelas XII SMA Negeri 1 

Kalasan Tahun Ajaran 2016/2017
57

 

NO KELAS PARALEL 

JENIS KELAMIN 

JUMLAH L P 

1.  XII 

MIPA 1 4 13 17 

MIPA 2 4 9 13 

MIPA 3 7 18 25 

MIPA 4 9 18 27 

MIPA 5 12 17 29 

IPS 1 11 17 28 

IPS 2 11 14 25 

IPS 3 12 18 30 

Jumlah 8 Kelas 70 124 194 

 

b. Sampel 
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Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel 

atau sampling. Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017 yang beragama Islam 

sebanyak 123 siswa. Hasil tersebut diambil dari tabel Sugiyono yang 

menggunakan taraf kesalahan 5% dari jumlah populasi 194.
58

 

Pengambilan sampel ini menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling di mana populasi mempunyai anggota/unsur yang 

tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 

4. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 

maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
59

 Secara garis besar, 

variabel adalah objek penelitian. Objek penelitian yang diteliti harus sesuai 

dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable).
60

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kedua variabel tersebut 

yaitu: 

a. Pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2016/2017 sebagai variabel bebas (X) 
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R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 128. 
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 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal. 64. 
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karena pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga bersifat 

memengaruhi perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal. 

b. Perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2016/2017 sebagai variabel 

terikat (Y) karena perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel 

halal bersifat dipengaruhi oleh pola Pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian kuantitatif merupakan upaya peneliti 

untuk mengumpulkan data bersifat angka, atau bisa juga data bukan angka, 

namun bisa dikuantifikasikan.
61

 Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Angket (kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
62

 Dalam 

penelitian ini, metode angket ini menjadi metode pokok dalam 

mengumpulkan data. Angket disebarkan pada responden untuk 

mengetahui data tentang kedua variabel yaitu pola Pendidikan Agama 

Islam dalam keluarga dan perilaku mengonsumsi produk makanan 

berlabel halal. 

b. Dokumentasi 
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Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi diartikan sebagai 

upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan 

tertulis/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Dokumen tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi 

untuk penguat data angket dan wawancara dalam memeriksa 

keabsahan data, membuat interpretasi, dan penarikan kesimpulan.
63

 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
64

 Dengan wawancara, peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi
65

, di mana hal 

ini tidak bisa ditemukan melalui kuesioner maupun observasi. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh informasi untuk memperkuat angket 

mengenai perilaku konsumsi, dan hal-hal mengenai latar belakang 

sekolah. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
66
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Tabel II 

Kisi-Kisi Kuesioner Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Variabel 
Sub-

Variabel 
INDIKATOR 

Item 

No 

Pola 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

dalam 

Keluarga 

Pendekatan 

Keimanan 

1. Mengonsumsi makanan halal 

adalah pedoman hidup sebagai 

orang muslim 

46 

2. Mendapatkan pengetahuan 

tentang halal-haram sejak kecil 
48 

Pendekatan 

Pembiasaan 

Memilih makanan kemasan dengan 

label halal daripada makanan 

kemasan tanpa label halal, bahkan 

meskipun di luar pengawasan 

keluarga 

52 

Pendekatan 

Pengamalan 

Keluarga mengingatkan pentingnya 

makanan halal 
50 

Pendekatan 

Emosional 

Keluarga mengarahkan untuk 

meyakini, memahami, dan 

menghayati hikmah di balik 

pengharaman suatu jenis makanan 

tertentu 

55 

Pendekatan 

Rasional 

1. Keluarga memberi informasi dan 

pengetahuan tentang makanan 

yang halal dan tidak halal 

51 

2. Mengetahui dari keluarga bahwa 

secara ilmiah dan riset, makanan 

haram mengandung lebih banyak 

bahaya daripada manfaatnya 

47 

Pendekatan 

Fungsional 

Keluarga menekankan pentingnya 

mengonsumsi makanan halal dari 

segi kemanfaatannya bagi kesehatan 

54 

Pendekatan 

Keteladanan 

1. Meneladani orang tua termasuk 

dalam perilaku konsumsi produk 

makanan kemasan 

53 

2. Keluarga menjaga dari 

mengonsumsi makanan yang 

tidak halal 

49 

Keluarga 

sebagai 

kelompok 

referensi 

1. Keluarga mendorong untuk 

mengonsumsi produk halal 
56 

2. Keluarga mencegah untuk 

mengonsumsi produk makanan 

yang tidak halal 

57 
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Tabel III 

Kisi-Kisi Kuesioner Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan 

Berlabel Halal 

Variabel Sub-Variabel Sub Sub-Variabel Item No 

Perilaku 

Mengonsumsi 

Produk 

Makanan 

Berlabel 

Pengetahuan Pengetahuan 

mengenai halal-

haram 

1, 2, 3, 4 

5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13 

Pengetahuan 

mengenai peraturan 

sertifikasi 

14 

Persepsi Persepsi (harapan/ 

keyakinan) terhadap 

produk makanan 

berlabel halal 

15, 16,17 

Persepsi (harapan) 

terhadap labelisasi 

produk makanan 

berlabel halal 

18, 19, 20, 21 

Perilaku 

konsumsi 

Perilaku 

Mengonsumsi 

Produk Makanan 

Berlabel 

22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 

30, 31, 32, 33 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pokok berupa 

skala Likert (1-5) untuk mengumpulkan data tentang pola Pendidikan 

Agama Islam yang diterapkan dalam keluarga serta perilaku mengonsumsi 

produk makanan berlabel halal pada siswa, di mana respon terhadap 

masing-masing angka tersebut adalah: 

1 = sangat tidak setuju/sangat tidak mengetahui/sangat tidak 

penting/sangat tidak pernah. 

2 = tidak setuju/tidak mengetahui/tidak penting/jarang. 

3 = agak setuju/agak mengetahui/agak penting/kadang-kadang. 

4 = setuju/mengetahui/penting/sering. 

5 = sangat setuju/sangat mengetahui/sangat penting/selalu. 
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7. Pengkajian Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud.
67

 Untuk menguji validitas dapat digunakan rumus korelasi 

Product Moment menggunakan rumus: 

     
      (  )(  )

√[     (   )]  [     (   )]
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien relasi antara X dan Y 

X : Skor yang terdapat dalam butir item 

Y : Skor total 

N : Banyak subjekir 

Dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat diketahui 

dengan pasti butir-butir manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau 

dari validitasnya. Kriteria keputusan butir soal valid jika rhit > rtab. 

Dalam penelitian ini perhitungan untuk uji validitas peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrumen sudah dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya 

adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas ini 

adalah rumus Alpha Cronbach.
68

 Jika hasil menunjukkan nilai >0,600 

maka instrumen dikatakan reliabel. Perhitungan untuk uji reliabilitas 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun 

bentuk rumusnya adalah sebagai berikut: 

    (
 

(   )
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

    : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

   
  : Jumlah varians butir 

  
  : Varians total 

8. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data variabel X maupun variabel Y berdistribusi normal atau tidak. 

Penghitungan normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Sminorv 

dengan bantuan SPSS 17.0 for Windows. Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal, 

jika signifikansi <0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
69
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier 

atau tidak. Penghitungan linieritas ini menggunakan Anova table 

dengan bantuan SPSS 17.0 for Windows. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji linieritas adalah apabila signifikansi lebih besar 

dari (>) 0,05 maka hubungan kedua variabel dinyatakan linier. 

9. Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 

Untuk mengetahui tingkat pola Pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga dan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal 

maka digunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang diberlakukan untuk 

umum.
70

 Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tabel konversi skala 5 dengan cara mencari mean dan 

standar deviasi. 

b. Statistik Inferensial 

Untuk membuktikan ada tidaknya korelasi antara pola Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku mengonsumsi produk 

makanan berlabel halal penulis menggunakan statistik inferensial. 

                                                
70

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 208 . 
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Statistik inferensial atau biasa disebut statistik induktif adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi.
71

 Teknik yang digunakan adalah korelasi 

Product Moment Pearson, karena menguji hipotesis hubungan dengan 

rumusan masalah asosiatif antara dua variabel dengan data interval dan 

diperoleh dari sampel yang sama.
72

 Analisis data menggunakan 

Product Moment tidak dapat dilaksanakan karena data tidak memenuhi 

uji prasyarat normalitas data sehingga pada akhirnya analisis data 

menggunakan statistik nonparametris yang tidak mensyaratkan datanya 

harus berdistribusi dengan normal.
73

 

Analisis statistik nonparametris yang digunakan adalah korelasi 

Spearman Rank yakni dengan mengubah data interval yang dimiliki ke 

dalam data ordinal. Proses konversi data dari interval ke ordinal 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
74

 

a. Menentukan skor dari yang tertinggi sampai yang terendah, dimana 

secara berurutan mulai skor yang tertinggi diberi rangking 1, 2, 3, 

4, dan seterusnya sampai terendah. 

b. Jika terdapat nilai yang dobel maka rangkingnya harus diambilkan 

dari nilai rata-rata rangkingnya. Contoh, terdapat nilai 95, 95, 91, 

91, 91, 90, 89 dalam nilai tersebut terdapat angka 95 yang 
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mendapatkan rangking satu dan dua tetapi ini tidak sesuai karena 

nilai yang didapatkan sama. Oleh karenanya rangking 1 dan 2 

ditambah lalu dibagi 2 (1+2=3, 3/2=1,5) sehingga rangking untuk 

nilai 95 adalah 1,5. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan 

bantuan program SPSS 17.0 for windows. Langkah yang penulis 

lakukan adalah input data ke dalam excel, lalu menghitungnya dengan 

program SPSS 17.0 for windows. Setelah menemukan koefisien yang 

dicari kemudian dilakukan interpretasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah penelitian 

yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini dimaksudkan agar 

menunjukkan suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Sistematika skripsi 

disusun agar tidak terjadi pembahasan yang sia-sia dalam setiap bab. Oleh 

sebab itu, peneliti akan mengemukakan sistematika pembahasan yang secara 

keseluruhan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan 

bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, pedoman 

transliterasi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 
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bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini merupakan pendahuluan yang berisi 

gambaran umum skripsi meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II berisi gambaran umum tentang SMA Negeri 1 Kalasan Sleman 

D.I.Yogyakarta yang terdiri dari sejarah berdiri, letak geografis, struktur 

organisasi, visi dan misi, kurikulum sekolah, ekstrakurikuler sekolah, kondisi 

tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi peserta didik, dan kondisi sarana 

dan prasarana yang ada pada SMA Negeri 1 Kalasan. 

Bab III merupakan bagian untuk menganalisis data, meliputi penyajian 

olah data hasil angket tentang tingkat kesadaran siswa dalam mengonsumsi 

produk makanan berlabel halal, dan analisis korelasi antara pola Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga dengan kesadaran mengonsumsi produk 

makanan berlabel halal pada siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV yang memuat 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Akhirnya, bagian akhir dari skripsi 

ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 



 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan fakta yang ada serta analisis yang telah peneliti 

lakukan, maka peneliti dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan: 

1. Pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017 berada pada kategori sedang 

atau cukup baik dengan rata-rata skor berada pada nilai 53,68. Siswa yang 

berada pada kategori baik/sangat baik sebanyak 53 siswa, pada kategori 

sedang/cukup baik sebanyak 43 siswa, dan pada kategori buruk/sangat 

buruk sebanyak 27. 

2. Perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017 berada pada kategori 

sedang atau cukup baik dengan rata-rata skor berada pada nilai 46,73. 

Siswa yang berada pada kategori baik/sangat baik sebanyak 44 siswa, pada 

kategori sedang/cukup baik sebanyak 48 siswa, dan pada kategori 

buruk/sangat buruk sebanyak 31. 

3. Terdapat korelasi antara pola Pendidikan Agama Islam dalam keluarga 

dengan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017 dengan koefisien 

korelasi Spearman Rank mendekati angka 1 yakni sebesar 0,583 maka 

disimpulkan bahwa korelasi dinyatakan erat/kuat.  



 

91 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk memperbaiki perilaku konsumsi 

terutama di kalangan siswa dan keluarga siswa. 

1. Bagi Orang Tua Siswa 

a. Diharapkan bagi orang tua untuk senantiasa membiasakan berperilaku 

sesuai dengan syariat Islam khususnya dalam perilaku mengonsumsi 

makanan. Pembiasaan tersebut yakni dengan cara memberi teladan 

kepada anak-anak (siswa) yang dimulai dari diri sendiri, karena orang 

tua sebagai role play senantiasa ditiru anak-anak begitu juga dalam hal 

perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal. 

b. Orang tua sebagai masyarakat dapat turut berperan serta dalam 

melakukan sosialisasi jaminan produk halal dan mengawasi produk 

dan produk halal yang beredar yang berbentuk pengaduan atau 

pelaporan ke Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal. 

2. Bagi Siswa 

a. Menjadikan perilaku mengonsumsi produk makanan berlabel halal 

sebagai kebutuhan, bukan hanya sekedar kewajiban sebagai seorang 

muslim. 

b. Senantiasa bersikap kritis dengan kehalalan suatu produk makanan, 

melihat kondisi saat ini banyak makanan kemasan yang belum 

bersertifikat halal. 



 

92 

 

c. Mendorong teman-teman serta lingkungan siswa untuk berperilaku 

yang sesuai syariat, dan mencegah dari perilaku yang melanggar dan 

tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

3. Bagi Guru 

a. Senantiasa mengingatkan dan membiasakan siswa untuk mengonsumsi 

hanya makanan yang halal, secara teoritik melalui pengajian rutin yang 

diadakan siswa setiap bulan, maupun secara praktik dalam perilaku 

mengonsumsi di sekolah. 

b. Mendorong siswa untuk bersikap kritis dan gemar berdiskusi. 

c. Memajang pesan motivasi agar siswa senantiasa mengonsumsi produk 

yang benar-benar terjamin kehalalannya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema 

yang sama dapat melakukan penelitian lebih luas pada aspek yang lain. 

Selain itu, diharapkan pula untuk dapat lebih dilengkapi dengan hasil-hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya, serta observasi mendalam untuk 

lebih memperkuat hasil penelitian. 

C. Kata Penutup 

Sebagai penutup skripsi ini penulis panjatkan rasa syukur kehadirat Allah 

SWT. yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi terdapat kekurangan 

baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan maaf atas kekurangan tersebut. 

Akhir kata semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

bagi semua pihak dan dapat memberikan sumbangan keilmuwan dalam dunia 

pendidikan. Aamiin. 
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LAMPIRAN I: INSTRUMEN PENELITIAN 

KUESIONER  
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No. Responden: 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda centang () pada salah satu kolom dari setiap PERNYATAAN 

yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. 

2. Apabila terjadi kesalahan menjawab, berilah tanda menyilang (\) pada tanda 

centang () yang telah dibuat, kemudian berilah tanda centang () yang baru 

pada kolom yang dikehendaki. 

3. Apabila saudara/i telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali 

tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

4. Perlu diketahui bahwa skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban 

yang benar atau salah, maupun baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak 

berpengaruh terhadap apapun yang berhubungan dengan nilai. Informasi, 

identitas, dan lain-lainnya akan dijamin kerahasiannya. Untuk itu saudara/i 

bisa mencantumkan nama. Atas kesediaan dan kerja samanya yang baik 

peneliti mengucapkan banyak terima kasih. 

IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Jenis Kelamin :  Laki-Laki   Perempuan 

KUESIONER PENELITIAN 

“KORELASI ANTARA POLA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

KELUARGA DENGAN PERILAKU MENGONSUMSI PRODUK 

MAKANAN BERLABEL HALAL (Studi Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 

1 Kalasan Tahun Ajaran 2016/2017” 

A. Pengetahuan terhadap Halal-Haram 

No Pernyataan 

S
an

g
at

 

T
id

ak
 

M
en

g
et

ah
u

i 

T
id

ak
 

M
en

g
et

ah
u

i 

A
g

ak
 

M
en

g
et

ah
u

i 

M
en

g
et

ah
u

i 

S
an

g
at

 

M
en

g
et

ah
u

i 

1.  Tidak mengandung organ tubuh manusia      

2.  Tidak mengandung babi      

3.  Tidak mengandung khamr      

4.  Tidak mengandung unsur najis      

5.  Tidak rusak/kedaluwarsa      

6.  Tidak mengandung bahan berbahaya      

7.  Bukan barang ilegal      



 

99 

 

8.  Ada sertifikat halal dari MUI      

9.  Ada tulisan/label halal      

10.  Ada nomor pendaftaran produk pangan/nomor izin 

edar dari BPOM Kementerian Kesehatan 

     

11.  Haram memakan darah      

12.  Haram memakan bangkai (kecuali ikan dan 

belalang) 

     

13.  Hewan yang disembelih dengan menyebut nama 

Allah 

     

 

B. Pengetahuan Tentang Peraturan Produk Makanan Berlabel Halal 

No Pernyataan 

S
an

g
at

 

T
id

ak
 

M
en

g
et

ah
u

i 

K
u

ra
n

g
 

M
en

g
et

ah
u
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C
u

k
u
p
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en

g
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u

i 

M
en

g
et
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u

i 

S
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g
at

 

M
en

g
et
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u

i 

1.  Sejauh mana anda mengetahui peraturan 

perundang-undangan terkait dengan produk halal? 

     

 

C. Persepsi (Harapan/Keyakinan) Terhadap Produk Makanan Berlabel 

Halal 

No Pernyataan S
an

g
at

 

T
id

ak
 

S
et

u
ju

 

T
id

ak
 

S
et

u
ju

 

A
g

ak
 

S
et

u
ju

 

S
et

u
ju

 

S
an

g
at

 

S
et

u
ju

 

1.  Sebagai seorang muslim saya berharap bahwa 

semua produk makanan kemasan yang dipasarkan 

terjamin kehalalannya 

     

2.  Mengonsumsi produk makanan dalam kemasan 

yang tidak halal akan memberikan pengaruh 

negatif terhadap tubuh kita 

     

3.  Saya tidak akan membeli produk makanan dalam 

kemasan kecuali saya yakin bahwa produk 

tersebut halal 

     

 

D. Persepsi (Harapan) Terhadap Labelisasi Produk Makanan Berlabel 

Halal 

No Pernyataan S
an

g
at

 

T
id

ak
 

S
et

u
ju

 

T
id

ak
 

S
et

u
ju

 

A
g

ak
 

S
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u
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S
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u
ju

 

S
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g
at

 

S
et

u
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1.  Semua produk makanan dalam kemasan yang 

halal perlu diberikan label halal 

     

2.  Semua produk makanan dalam kemasan yang 

tidak halal perlu diberi tanda atau kode yang 
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menyatakan tidak halal 

3.  Label halal pada produk makanan dalam kemasan 

harus tertulis jelas 

     

4.  Ketika membeli produk makanan dalam kemasan, 

informasi tentang tanggal kedaluwarsa dan 

komposisi adalah penting 

     

 

E. Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal 

No Pernyataan 

T
id

ak
 

P
er

n
ah

 

K
ad

an
g

-

K
ad

an
g
 

Ja
ra

n
g

 

S
er

in
g
 

S
el

al
u
 

1.  Memeriksa komposisi/bahan produk makanan kemasan 

sebelum memutuskan membeli 

     

2.  Memerhatikan ada tidaknya label halal pada produk 

makanan dalam kemasan sebelum memutuskan 

membeli 

     

3.  Mengonsumsi produk makanan dalam kemasan yang 

tidak berlabel halal 

     

4.  Mengonsumsi produk makanan dalam kemasan yang 

kehalalalnnya diragukan tapi tetap mengonsumsinya 

     

5.  Saya hanya mengonsumsi makanan kemasan dengan 

tulisan/label halal dari MUI 

     

6.  Saya lebih memilih makanan kemasan berlabel halal 

meskipun harganya mahal daripada makanan yang tidak 

berlabel halal dengan harga yang lebih murah 

     

7.  Saya berusaha untuk mencari informasi tentang produk 

makanan kemasan yang akan saya konsumsi setelah 

melihat banyaknya isu-isu makanan yang tidak halal 

(ataupun pemalsuan label halal) 

     

8.  Saya yakin produk makanan kemasan yang saya 

konsumsi adalah halal 

     

9.  Saya menyadari betul konsekuensi dari setiap produk 

makanan kemasan yang saya konsumsi 

     

10.  Saya ragu untuk membeli produk makanan kemasan 

yang tidak tercantum label halal 

     

11.  Saya memerhatikan ada tidaknya pendaftaran produk 

pangan/nomor izin edar dari BPOM Kementerian 

Kesehatan 

     

12.  Saya memerhatikan informasi nilai gizi pada produk 

makanan kemasan yang saya konsumsi 
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F. Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

No Pernyataan 

T
id

ak
 

P
er

n
ah

 

K
ad

an
g

-

K
ad

an
g
 

Ja
ra

n
g

 

S
er

in
g
 

S
el

al
u
 

1.  Di keluarga saya, mengonsumsi makanan halal adalah 

pedoman hidup kami sebagai orang muslim 

     

2.  Dari keluarga saya mengetahui bahwa secara ilmiah dan 

riset, makanan haram mengandung lebih banyak bahaya 

daripada manfaatnya 

     

3.  Saya mendapatkan pengetahuan tentang halal-haram 

sejak kecil 

     

4.  Keluarga menjaga saya dari mengonsumsi makanan yang 

tidak halal 

     

5.  Keluarga mengingatkan saya pentingnya makanan halal      

6.  Keluarga memberi informasi dan pengetahuan tentang 

makanan yang halal dan tidak halal 

     

7.  Tanpa pikir panjang saya akan memilih makanan 

kemasan dengan label halal daripada makanan kemasan 

tanpa label halal, bahkan meskipun di luar pengawasan 

keluarga 

     

8.  Saya meneladani orang tua termasuk dalam perilaku 

konsumsi produk makanan kemasan 

     

9.  Keluarga menekankan pentingnya mengonsumsi 

makanan halal dari segi kemanfaatannya bagi kesehatan 

     

10.  Keluarga mengarahkan saya untuk meyakini, memahami, 

dan menghayati hikmah di balik pengharaman suatu jenis 

makanan tertentu 

     

11.  Keluarga mendorong untuk mengonsumsi produk halal      

12.  Keluarga mencegah untuk mengonsumsi produk makanan 

yang tidak halal 
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Beri satu angka pada setiap satu jawaban pada PERTANYAAN di bawah ini. 1 

untuk Paling Berkontribusi, 2 untuk Cukup Berkontribusi, 3 untuk Agak 

Berkontribusi, 4 untuk Tidak Berkontribusi.      Satu angka hanya untuk satu 

jawaban. 

a. Dari manakah saudara memperoleh 

pengetahuan terhadap Produk Halal? 
 Guru 

 Keluarga 

 Teman 

 Lainnya

 [.........................................] 

b. Manakah yang paling banyak 

memberi informasi? 
 Guru 

 Keluarga 

 Teman 

 Lainnya 

[..........................................] 

c. Manakah yang paling sering 

memberi informasi? 
 Guru 

 Keluarga 

 Teman 

 Lainnya 

[..........................................] 

 

 Yang manakah label halal RESMI yang anda ketahui?  

a. Label.1 b. Label.2 
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LAMPIRAN II: DATA PENELITIAN 

a. Catatan Lapangan 

b. Hasil Kuesioner 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara, Dokumentasi 

Hari, Tanggal : Senin, 22 Agustus 2016 

Jam  : 09.00 – 12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang BK 

Sumber Data : KA.TU bagian Kesiswaan, Kepala Sekolah, Guru PAI dan BP 

Kelas XII, KA.TU bagian Sarana Prasarana, Wakil Kepala Sekolah 

urusan Kesiswaan bidang Ekstrakurikuler 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang pertama adalah Bapak Setyo Suraji, S.E. selaku KA.TU bagian 

Kesiswaan untuk menanyakan tindak lanjut perihal surat disposisi, yang kemudian 

langsung disambungkan kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kalasan, yaitu 

Bapak Drs. H. Tri Sugiharto. Setelah diutarakan maksud dan tujuan, peneliti 

mendapatkan surat disposisi untuk melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 

Kalasan di bawah bimbingan Ibu Nurjanah, S.Pd.I. selaku guru mata pelajaran 

PAI dan BP kelas XII. 

Informan yang kedua adalah guru mata pelajaran PAI dan BP kelas XII yaitu 

Ibu Nurjanah, S.Pd.I. Peneliti memulai penelitian dengan wawancara dan tanya 

jawab untuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan dan perilaku 

konsumsi siswa kelas XII. Dari hasil wawancara peneliti memperoleh informasi 

bahwa siswa setiap sebulan sekali atau dua kali mengadakan pengajian rutin. 

Sekali tempo, siswa menanyakan juga tentang Halal-Haram, entah itu di dalam 

kegiatan KBM atau di dalam pengajian. Lalu peneliti juga memperoleh informasi 

mengenai jadwal mata pelajaran PAI dan BP kelas XII di mana peneliti akan 

membagikan kuesioner. 
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Informan yang ketiga adalah KA.TU bagian Kesiswaan. Peneliti melakukan 

kegiatan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai kondisi peserta 

didik SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2016/2017. 

Informan yang keempat adalah KA.TU bagian Sarana Prasarana yaitu Ibu 

Sugiharyanti. Peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk memperoleh 

informasi mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 1 

Kalasan. 

Informan yang kelima adalah Wakil Kepala Sekolah urusan Kesiswaan bidang 

Ekstrakurikuler yaitu Ibu Teti Nur’aeti, S.Pd. Peneliti melakukan dokumentasi 

untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di 

SMA Negeri 1 Kalasan. 

 

Interpretasi Data: 

Peneliti memperoleh data mengenai surat disposisi, jadwal mata pelajaran PAI 

dan BP kelas XII, kondisi peserta didik SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 

2016/2017, sarana prasarana, dan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 

Kalasan. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi, Kuesioner 

Hari, Tanggal : Senin, 24 Oktober 2016 

Jam  : 10.00 – 11.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Waka, Ruang Kelas XII IPS-2 

Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dan Humas, Siswa 

Kelas XII IPS-2 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang pertama adalah seluruh siswa muslim kelas XII IPS-2. Peneliti 

memasuki ruang kelas XII IPS-2 dan menyapa seluruh siswa. Sebagian besar 

siswa sudah mengenal dan mengingat peneliti, karena sebelumnya peneliti pernah 

menyebarkan kuesioner di kelas tersebut untuk mengambil data untuk uji validitas 

dan reliabilitas data. Selanjutnya peneliti menyebarkan kuesioner dan menjelaskan 

tata cara pengisian kuesioner. Kemudian siswa mengisi kuesioner dengan tenang. 

Selama kegiatan berlangsung, terdapat beberapa siswa yang mencermati makanan 

atau minuman yang terdapat di meja untuk memeriksa label halal. 

Informan yang kedua adalah Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dan 

Humas yaitu Ibu Sri Suramti, S.Pd. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Ramti mengenai kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Kalasan, Ibu Ramti 

memberikan data dalam bentuk hard-copy, dan kemudian peneliti 

mendokumentasikan data tersebut. 

 

Interpretasi Data: 

24 Siswa muslim kelas XII IPS-2 mengisi kuesioner penelitian, dan peneliti 

memperoleh data mengenai kurikulum SMA Negeri 1 Kalasan. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi, Kuesioner 

Hari, Tanggal : Selasa, 25 Oktober 2016 

Jam  : 12.30 – 13.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Waka, Ruang Kelas XII IPS-3 

Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dan Humas, Siswa 

Kelas XII IPS-3 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang pertama adalah seluruh siswa kelas XII IPS-3. Peneliti terlebih 

dahulu memperkenalkan diri kemudian menyebarkan kuesioner dan menjelaskan 

tata cara pengisian kuesioner. Selama kegiatan berlangsung, beberapa siswa ada 

yang menanyakan tentang suatu label pada sebuah produk makanan, apakah label 

tersebut adalah yang dimaksud. Ada pula yang menanyakan apakah label tersebut 

label yang resmi ataukah bukan. 

Informan yang kedua adalah Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dan 

Humas yaitu Ibu Sri Suramti, S.Pd. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Ramti mengenai struktur organisasi SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 

2016/2017, tujuan sekolah SMA Negeri 1 Kalasan, dan kondidi tenaga pendidik 

dan kependidikan di SMA Negeri 1 Kalasan, kemudian Ibu Ramti memberikan 

data dalam bentuk hard-copy, dan peneliti medokumentasikan data tersebut. 

 

Interpretasi Data: 

30 Siswa kelas XII IPS-3 mengisi kuesioner penelitian, dan peneliti 

memperoleh data mengenai struktur organisasi SMA Negeri 1 Kalasan tahun 

ajaran 2016/2017, tujuan sekolah SMA Negeri 1 Kalasan, dan kondidi tenaga 

pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 1 Kalasan. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Kuesioner 

Hari, Tanggal : Rabu, 26 Oktober 2016 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII MIPA-3 

Sumber Data : Siswa Kelas XII MIPA-3 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah seluruh siswa kelas XII MIPA-3. Peneliti memasuki ruang 

kelas XII MIPA-5 dan mengawali dengan pendahuluan dan perkenalan diri. 

Kemudian peneliti menjelaskan petunjuk pengisian kuesioner. Sebagian besar 

siswa sudah memahami tata cara pengisian kuesioner. Selama kegiatan pengisian 

kuesioner berlangsung, terdapat beberapa siswa yang menanyakan beberapa hal 

yang kurang dipahami dari pernyataan yang ada di dalam kuesioner, maupun 

mengenai isu-isu atau produk yang diragukan kehalalannya. 

Interpretasi Data: 

24 Siswa muslim kelas XII MIPA-3 mengisi kuesioner penelitian. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Kuesioner 

Hari, Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2016 

Jam  : 09.00 – 12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII MIPA-1, Ruang Kelas XII IPS-1 

Sumber Data : Siswa Kelas XII MIPA-1, Siswa Kelas XII IPS-1 

 

Deskripsi Data: 

Informan yang pertaman adalah siswa kelas XII MIPA-1. Peneliti memasuki 

ruang kelas XII MIPA-1, mengucap salam, dan  mengawali dengan perkenalan 

diri serta maksud dan tujuan. Kemudian peneliti membagikan kuesioner, lalu 

menjelaskan petunjuk pengisian kuesioner. Selama kegiatan pengisian kuesioner 

berlangsung, banyak siswa yang mendiskusikan beberapa hal mengenai 

pernyataan yang ada di dalam kuesioner. Apabila kurang dipahami, siswa 

menanyakan kepada peneliti. Setelah kuesioner terkumpul kembali, siswa 

menanyakn banyak hal mengenai halal-haram, labelisasi halal. Siswa sangat 

antusias dan kritis. 

Informan selanjutnya adalah siswa kelas XII IPS-1. Peneliti memasuki ruang 

kelas XII IPS-1 dan siswa mulai merapikan keadaan masing-masing. Sebelum 

peneliti membagikan kuesioner terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan. Setelah kuesioner dibagikan, peneliti 

menjelaskan petunjuk pengisian kuesioner. Sebagian besar siswa sudah 

memahami tata cara pengisian kuesioner. Siswa sangat tenang selama kegiatan 

berlangsung. 

Interpretasi Data: 

17 Siswa muslim kelas XII MIPA-1 dan 28 siswa muslim kelas XII IPS-1 

mengisi kuesioner penelitian. 
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HASIL KUESIONER 

a) Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 2 5 4 3 4 4 4 5 2 3 5 3 4 2 2 2 4 2 2 4 

2 2 2 2 5 5 2 4 3 5 4 2 4 5 2 5 5 5 4 2 5 5 2 2 2 2 2 1 1 5 5 1 1 1 

3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 3 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 5 4 5 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 2 4 3 

5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 1 2 

6 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 

7 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 3 2 4 5 

8 4 4 3 3 5 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 2 2 2 5 3 2 2 4 5 2 2 2 

9 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 

10 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 2 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

12 4 5 5 4 2 2 2 5 5 4 4 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 2 5 

13 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 

14 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 

15 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 

16 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 2 4 4 3 4 5 5 5 3 2 3 4 5 4 1 5 5 3 4 1 

17 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 2 

18 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 2 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 

19 5 4 5 3 5 2 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 

20 3 4 4 4 3 2 2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
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22 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 2 5 4 4 5 4 5 5 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4 5 3 

23 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 2 

24 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 3 4 5 3 2 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 

25 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 

26 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 

27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 

28 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 5 2 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 2 

29 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 

30 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 2 

32 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 

33 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 4 5 4 4 4 4 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 4 2 3 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 

36 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 2 5 5 5 4 4 4 3 

37 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 1 5 4 4 4 5 5 5 2 2 2 4 2 5 4 4 2 5 2 3 

38 5 5 5 4 2 3 2 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 

39 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 

40 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 

41 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 2 5 3 4 2 3 5 5 5 2 4 5 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 4 5 5 2 4 5 

44 5 5 5 5 2 5 3 3 3 3 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 2 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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46 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 5 

47 4 5 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

48 4 5 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 

49 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 

50 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 

51 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 2 5 4 4 2 2 

52 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5 5 4 4 1 5 5 4 2 2 

53 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 4 

54 3 5 4 5 2 3 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 

55 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 3 4 3 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 3 4 4 5 4 5 4 4 2 

57 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 2 4 3 4 4 5 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 

58 5 5 5 5 3 4 3 4 5 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 2 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 

59 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 

60 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 5 5 3 2 2 

61 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 5 5 3 2 2 

62 5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 2 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 1 1 5 4 4 4 3 2 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 

65 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 

66 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 2 5 4 5 5 4 5 2 

67 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 

68 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 

69 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 3 2 2 4 4 2 3 3 
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70 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 4 2 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 5 5 4 4 5 

72 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 

73 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

74 4 4 5 3 5 2 4 4 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 5 5 4 2 2 5 

75 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 

77 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 3 4 5 5 4 4 5 5 5 

78 4 5 3 5 5 3 2 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 2 2 

79 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

80 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 2 3 3 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

82 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 2 4 2 3 3 3 3 

83 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 5 4 5 3 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

84 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 

87 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 2 5 4 3 5 5 5 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

89 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 

90 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

91 2 3 3 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 

92 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

93 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 4 3 5 5 5 5 3 2 5 4 2 4 4 4 4 2 4 3 
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94 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 2 3 4 

95 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

96 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 2 4 4 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 3 4 3 2 2 3 4 5 

98 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 2 

99 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

100 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 4 5 5 4 

101 4 5 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 4 2 5 5 5 2 3 

103 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 

104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

105 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 

106 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 2 4 2 2 4 3 2 2 

107 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 

108 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 

109 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

110 5 5 5 2 3 3 2 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

111 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

112 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

113 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 4 3 3 4 

114 4 3 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 

115 5 5 4 2 5 3 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 

116 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

117 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 
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118 4 4 5 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 5 5 3 4 4 4 5 2 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 

119 4 5 5 4 2 2 1 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 

120 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 

121 3 5 5 4 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 2 5 5 4 3 3 

122 4 5 5 3 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 3 3 4 

123 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 
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b) Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 

2 5 5 4 5 5 4 4 1 5 5 5 1 

3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 

5 4 3 5 5 4 4 1 4 4 5 4 5 

6 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 3 4 3 2 4 4 2 3 3 

8 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

13 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

14 5 1 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

16 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 

17 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

18 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

21 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

22 5 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 

23 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 

24 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

25 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

26 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 

28 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 4 5 1 5 3 3 4 4 4 3 5 4 
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  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

38 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

44 5 5 4 5 5 4 1 1 2 2 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

47 5 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 

48 5 5 4 4 5 2 4 4 5 4 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

51 5 5 5 5 5 5 1 4 5 4 5 5 

52 5 5 5 5 5 5 1 5 5 2 5 5 

53 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

54 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

55 5 4 5 5 4 3 5 3 4 3 5 4 

56 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 5 2 5 4 1 1 4 4 2 1 1 3 

61 5 2 5 4 1 1 4 4 2 1 1 4 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 

64 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

68 5 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 5 

69 4 4 4 5 4 2 2 5 4 2 5 4 

70 3 1 1 2 2 1 2 2 4 1 4 2 

71 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

74 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
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  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

78 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 

79 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

82 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 4 2 

83 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

85 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

87 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

88 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

91 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 

92 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 5 4 3 5 3 4 4 5 5 4 5 5 

94 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

95 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

96 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

99 5 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

101 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 4 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

103 4 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 

104 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

105 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 

106 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 

107 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

108 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

109 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 

110 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

111 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

112 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

113 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
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  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

114 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

115 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

116 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

117 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

118 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

119 5 3 3 1 4 4 5 5 5 5 5 5 

120 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

121 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 

122 5 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 

123 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 
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LAMPIRAN III: ANALISIS DATA 

a. Hasil Uji Kualitas Instrumen 

b. Hasil Uji Asumsi 

c. Hasil Analisis 
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UJI KUALITAS INSTRUMEN 

a) Validitas Instrumen Variabel Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan 

Berlabel Halal 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

1  .399** 0,176 Valid 

2  .414** 0,176 Valid 

3  .453** 0,176 Valid 

4  .319** 0,176 Valid 

5  .287** 0,176 Valid 

6  .484** 0,176 Valid 

7  .420** 0,176 Valid 

8  .523** 0,176 Valid 

9  .405** 0,176 Valid 

10  .530** 0,176 Valid 

11  .368** 0,176 Valid 

12  .427** 0,176 Valid 

13  .452** 0,176 Valid 

14  .280** 0,176 Valid 

15  .354** 0,176 Valid 

16  .353** 0,176 Valid 

17  .475** 0,176 Valid 

18  .537** 0,176 Valid 

19  .411** 0,176 Valid 

20  .404** 0,176 Valid 

21  .280** 0,176 Valid 

22  .458** 0,176 Valid 

23  .561** 0,176 Valid 

24  .409** 0,176 Valid 

25  .312** 0,176 Valid 

26  .431** 0,176 Valid 

27  .623** 0,176 Valid 

28  .609** 0,176 Valid 

29  .399** 0,176 Valid 

30  .290** 0,176 Valid 

31  .540** 0,176 Valid 
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32  .550** 0,176 Valid 

33  .426** 0,176 Valid 

 

b) Validitas Instrumen Variabel Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

1  .547** 0,176 Valid 

2  .656** 0,176 Valid 

3  .601** 0,176 Valid 

4  .631** 0,176 Valid 

5  .805** 0,176 Valid 

6  .857** 0,176 Valid 

7  .523** 0,176 Valid 

8  .610** 0,176 Valid 

9  .705** 0,176 Valid 

10  .739** 0,176 Valid 

11  .720** 0,176 Valid 

12  .664** 0,176 Valid 

 

c) Reliabilitas Instrumen Variabel Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan 

Berlabel Halal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 33 

 

d) Reliabilitas Instrumen Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.884 12 
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UJI ASUMSI 

a) Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pola Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga 

.163 123 .000 .856 123 .000 

Perilaku Mengonsumsi Produk 

Makanan Berlabel Halal 

.118 123 .000 .972 123 .012 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b) Linieritas Data 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku Mengonsumsi 

Produk Makanan 

Berlabel Halal * Pola 

Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 2255.891 22 102.540 3.282 .000 

Linearity 1793.028 1 1793.028 57.391 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

462.863 21 22.041 .705 .818 

Within Groups 3124.256 100 31.243   

Total 5380.146 122    
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ANALISIS DESKRIPTIF 

a) Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Perilaku Mengonsumsi 

Produk Makanan 

Berlabel Halal 

123 34 25 59 5748 46.73 6.641 

Valid N (listwise) 123       

 

 

Perilaku Mengonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 .8 .8 .8 

28 1 .8 .8 1.6 

33 2 1.6 1.6 3.3 

35 4 3.3 3.3 6.5 

36 1 .8 .8 7.3 

37 1 .8 .8 8.1 

38 6 4.9 4.9 13.0 

39 5 4.1 4.1 17.1 

40 2 1.6 1.6 18.7 

41 3 2.4 2.4 21.1 

42 5 4.1 4.1 25.2 

43 6 4.9 4.9 30.1 

44 3 2.4 2.4 32.5 

45 4 3.3 3.3 35.8 

46 5 4.1 4.1 39.8 

47 11 8.9 8.9 48.8 

48 10 8.1 8.1 56.9 
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49 9 7.3 7.3 64.2 

50 8 6.5 6.5 70.7 

51 7 5.7 5.7 76.4 

52 5 4.1 4.1 80.5 

53 9 7.3 7.3 87.8 

54 2 1.6 1.6 89.4 

55 1 .8 .8 90.2 

56 4 3.3 3.3 93.5 

57 5 4.1 4.1 97.6 

58 1 .8 .8 98.4 

59 2 1.6 1.6 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

b) Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Pola Pendidikan Agama 

Islam Dalam Keluarga 

123 35 25 60 6603 53.68 6.424 

Valid N (listwise) 123       

 

 

Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 .8 .8 .8 

33 1 .8 .8 1.6 

34 1 .8 .8 2.4 

37 1 .8 .8 3.3 

41 1 .8 .8 4.1 

43 3 2.4 2.4 6.5 
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44 1 .8 .8 7.3 

45 4 3.3 3.3 10.6 

46 2 1.6 1.6 12.2 

47 4 3.3 3.3 15.4 

48 4 3.3 3.3 18.7 

49 4 3.3 3.3 22.0 

50 5 4.1 4.1 26.0 

51 6 4.9 4.9 30.9 

52 4 3.3 3.3 34.1 

53 9 7.3 7.3 41.5 

54 5 4.1 4.1 45.5 

55 6 4.9 4.9 50.4 

56 8 6.5 6.5 56.9 

57 9 7.3 7.3 64.2 

58 10 8.1 8.1 72.4 

59 10 8.1 8.1 80.5 

60 24 19.5 19.5 100.0 

Total 123 100.0 100.0  
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ANALISIS KORELASI 

a) Korelasi Spearman  

Correlations 

   

Pola Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Keluarga 

Perilaku 

Mengonsumsi 

Produk Makanan 

Berlabel Halal 

Spearman's 

rho 

Pola Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Keluarga 

Correlation Coefficient 1.000 .583
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 123 123 

Perilaku 

Mengonsumsi Produk 

Makanan Berlabel 

Halal 

Correlation Coefficient .583
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 123 123 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b) Konversi Data Ordinal 

No 
Pola PAI 
Keluarga Ranking 

Perilaku 
Mengonsumsi Ranking 

1  47 106.5 35 117.5 

2  49 98.5 25 123 

3  55 64.5 51 33 

4  43 117 36 115 

5  48 102.5 43 89.5 

6  58 39.5 52 27 

7  43 117 45 81.5 

8  46 109.5 33 120.5 

9  59 29.5 47 69 

10  57 49 42 95 

11  59 29.5 57 6 

12  57 49 49 49 

13  56 57.5 49 49 

14  47 106.5 48 58.5 

15  55 64.5 46 77 

16  56 57.5 40 101.5 

17  54 70 42 95 

18  56 57.5 39 105 
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No 
Pola PAI 
Keluarga Ranking 

Perilaku 
Mengonsumsi Ranking 

19  60 12.5 49 49 

20  55 64.5 50 40.5 

21  57 49 53 20 

22  41 119 40 101.5 

23  51 88.5 44 85 

24  56 57.5 48 58.5 

25  56 57.5 47 69 

26  56 57.5 53 20 

27  53 77 48 58.5 

28  43 117 39 105 

29  59 29.5 52 27 

30  58 39.5 51 33 

31  60 12.5 47 69 

32  60 12.5 48 58.5 

33  60 12.5 49 49 

34  60 12.5 58 3 

35  60 12.5 52 27 

36  60 12.5 48 58.5 

37  45 112.5 37 114 

38  51 88.5 41 99 

39  59 29.5 47 69 

40  60 12.5 49 49 

41  58 39.5 57 6 

42  57 49 54 14.5 

43  58 39.5 41 99 

44  44 115 38 110.5 

45  60 12.5 59 1,5 

46  56 57.5 47 69 

47  48 102.5 49 49 

48  52 83.5 48 58.5 

49  60 12.5 38 110.5 

50  53 77 28 122 

51  54 70 43 89.5 

52  53 77 43 89.5 

53  57 49 50 40.5 

54  45 112.5 33 120.5 

55  50 94 48 58.5 

56  53 77 46 77 

57  48 102.5 43 89.5 
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No 
Pola PAI 
Keluarga Ranking 

Perilaku 
Mengonsumsi Ranking 

58  55 64.5 45 81.5 

59  48 102.5 45 81.5 

60  33 122 35 117.5 

61  34 121 35 117.5 

62  60 12.5 52 27 

63  52 83.5 39 105 

64  58 39.5 47 69 

65  60 12.5 54 14.5 

66  60 12.5 48 58.5 

67  60 12.5 56 10.5 

68  46 109.5 51 33 

69  45 112.5 35 117.5 

70  25 123 42 95 

71  58 39.5 45 81.5 

72  60 12.5 51 33 

73  57 49 55 13 

74  55 64.5 46 77 

75  59 29.5 47 69 

76  60 12.5 57 6 

77  60 12.5 50 40.5 

78  52 83.5 47 69 

79  56 57.5 53 20 

80  60 12.5 46 77 

81  60 12.5 56 10.5 

82  37 120 38 110.5 

83  53 77 48 58.5 

84  50 94 50 40.5 

85  58 39.5 53 20 

86  60 12.5 53 20 

87  53 77 47 69 

88  58 39.5 59 1.5 

89  60 12.5 50 40.5 

90  60 12.5 53 20 

91  54 70 57 6 

92  59 29.5 56 10.5 

93  52 83.5 41 99 

94  57 49 47 69 

95  59 29.5 51 33 

96  49 98.5 44 85 
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No 
Pola PAI 
Keluarga Ranking 

Perilaku 
Mengonsumsi Ranking 

97  53 77 42 95 

98  58 39.5 49 49 

99  49 98.5 56 10.5 

100  60 12.5 53 20 

101  51 88.5 44 85 

102  60 12.5 46 77 

103  53 77 38 110.5 

104  58 39.5 57 6 

105  50 94 39 105 

106  57 49 38 110.5 

107  54 70 48 58.5 

108  49 98.5 50 40.5 

109  51 88.5 51 33 

110  53 77 53 20 

111  57 49 52 27 

112  59 29.5 50 40.5 

113  59 29.5 49 49 

114  51 88.5 51 33 

115  50 94 42 95 

116  47 106.5 39 105 

117  54 70 43 89.5 

118  45 112.5 38 110.5 

119  50 94 43 89.5 

120  59 29.5 50 40.5 

121  47 106.5 47 69 

122  51 88.5 49 49 

123  55 64.5 53 20 

 

  



 

131 

 

 

LAMPIRAN IV: SURAT IJIN PENELITIAN 
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